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ABSTRAK 
Terumbu karang memilki peran penting dalam menjaga keberlangsungan 
ekosistem bawah laut. Jenis karang Acroporidae memiliki keunikan bentuk yang 
beragam dan luas penyebaranya. Fenomena fluoresensi karang (cahaya karang 
dalam kondisi gelap) menghasilkan cahaya warna-warni yang menarik ketika 
terkena cahaya ultraviolet menambah daya tarik/eksotismenya. Sayangnya berbagai 
keindahan tersebut terusik oleh keadaan terumbu karang yang mengalami 
kerusakan, baik disebabkan oleh ulah manusia maupun perubahan alam. Dalam hal 
ini penulis ingin berkontribusi untuk membangkitkan kepedulian masyarakat 
melalui penciptaan karya ukir kayu dengan tampilan fluoresensi sebagai media 
pemantik kesadaran terhadap lingkungan laut. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan estetika untuk mengacu 
nilai-nilai estetis yang terkandung pada seni rupa dan menjembatani antara konsep 
bentuk perwujudan karya yang diciptakan dapat memuat pesan-pesan tertentu 
namun tetap terlihat estetis dan Gestalt untuk merancang konsep dua rupa, dua 
makna, dan dalam satu karya. Proses perwujudannya mengggunakan metode 
penciptaan practice based research yaitu penciptaan berdasarkan hasil penelitian 
guna memperoleh pengetahuan baru melalui praktik. 
Penciptaan ini menghasilkan tiga formula dan teknik finishing kayu:               
1. Finishing bercahaya ukir kayu serat, 2. Finishing bercahaya ukir kayu transparan,         
3. Finishing bercahaya ukir kayu resin, dan menghasilkan empat karya yang 
berjudul: 1.Transisi kerusakan Acroporidae 2.Kapal karang 3.Bom Acroporidae        
4. Acroporidae dan limbah, penciptaan ini menggunakan pengaplikasian tiga teknik 
finishing bercahaya untuk mewujudkan prinsip gestalt pada karya ukir kayu. 
 











1. Latar Belakang Penciptaan 
  Penemuan fenomena fluoresensi karang di laut merah yang dapat bercahaya 
dalam suasana gelap dengan warna-warna neon ketika terkena cahaya ultraviolet 
menambah keindahan hutan tropis di lautan. ”Karang tersebut mengembalikan 
cahaya dengan panjang gelombang yang lebih panjang seperti merah atau hijau.” 
kata Jorg Wiedenmann dari Laboratorium terumbu karang Universitas 
Southampton, Inggris dalam jurnal Plos One (Jorg 2015). 
Sayangnya berbagai keindahan tersebut terusik dengan kerusakan baik 
disebabkan oleh ulah manusia maupun perubahan alam. Meningkatnya prosentase 
terumbu karang kategori jelek yang mengakibatkan coral bleaching (pemutihan 
karang), dan hama / penyakit selain itu faktor antropogenik seperti sedimentasi, 
pencemaran dan eutrofikasi juga sering terjadinya insiden kapal pesiar dan kapal 
tongkang yang menabrak karang, sampah yang dibuang ke lautan hingga 
pengeboman atau pengambilan karang dan ikan yang berlebihan juga 
berkontribusi besar pada kerusakan terumbu karang. Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) melalui Pusat Penelitian Oseanografi (P2O) menyatakan bahwa 
penelitian dan pemantauan terumbu karang terhadap 1067 site di seluruh 
Indonesia  menunjukkan bahwa terumbu karang dalam kategori jelek sebanyak 
386 site (36.18%), kategori cukup sebanyak 366 site (34.3%), kategori baik 
sebanyak  245 site (22.96%) dan kategori sangat baik sebesar 70 site (6.56%). 
(lipi.go.id/) 
Pengalaman empiris ketika penulis menemukan banyak karang 
Acroporidae rusak di pantai Krakal dan Ndrini Gunungkidul Yogyakarta  
menambah perhatian untuk meneliti secara lebih mendalam. Perjumpaan bentuk-
bentuk yang unik memantik penulis untuk lebih menghayati karang tersebut 
sehingga ditemukanlah jenis karang Acroporidae. Karang Acroporidae 
merupakan jenis karang yang mempunyai empat marga yaitu Acropora, 
Montipora, Anacropora dan Astreopora. Ketiga marga Acropora, Anacropora 
dan Montipora mempunyai ciri yang hampir sama yaitu koralit kecil, tanpa 
kolumella, septa sederhana dan tidak mempunyai struktur tertentu dan koralit 
dibentuk secara ekstratentakuler. (Suharsono, 2008: 63) 
Fenomena keindahan dan kerusakan di atas melatarbelakangi   penciptaan 
karya dengan tema yang bertujuan untuk mengedukasi diri sendiri dan masyarakat 
tentang fenomena keindahan dan kerusakan terumbu karang akibat ulah manusia. 
Pada pewujudannya penulis menciptakan jenis finishing yang dapat menghasilkan 
efek cahaya dalam suasana gelap terinspirasi oleh pengaruh fluoresensi karang 
Acroporidae. Perwujudan tersebut dipilih berlandaskan teori psikologi Gestalt. 
Prinsip Gestalt merupakan bagian dari persepsi visual, seniman dalam 
mengkonsep dan mendesain karya selalu memperhatikan setiap tendensi dari 
perilaku manusia ketika melihat tampilan visual, fenomena alam merupakan 
referensi utama dari sebuah konsep. Bahwa sebuah bentuk merupakan hasil 
kumulatif dari berbagai elemen dan efek juga merupakan proses yang terdiri atas 
seleksi, organisasi, dan interpretasi terhadap stimulus.  




2. Rumusan Penciptaan 
1. Mengapa fluoresensi karang Acroporidae diciptakan menggunakan media 
dan teknik ukir kayu? 
2. Bagaimana membuat karya ukir kayu yang menghasilkan dua gambar 
berbeda ketika di ruang gelap dan terang ? 
3. Bagaimana formula bahan dan teknik dalam finishing Fluoresensi karang 
Acroporidae ? 
3. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menyikapi keprihatinan terhadap terjadinya kerusakan karang Acroporidae  
seperti yang terjadi di pantai Krakal dan Drini Gunungkidul Yogyakarta 
melalui karya ukir kayu. 
b. Memetik pelajaran dari kerusakan karang Acroporidae untuk ditransfer 
melalui ide karya seni khususnya ukir kayu. 
c. Mendapatkan formula yang tepat  finishing fosfor pada kayu. 
d. Mengembangkan teknik finishing ukir kayu yang dapat membantu 
pencahayaan ketika gelap. 
2. Manfaat 
a. Memantik kesadaran pribadi dan penikmat seni untuk menjaga ekosistem 
karang khususnya Acroporidae.  
b. Menjadi media edukasi tentang fenomena fluoresensi dan kerusakan 
karang Acroporidae. 
c. Mengetahui komposisi bahan finishing fosfor pada ukir kayu yang bisa 
dikembangkan untuk produk kayu yang lain. 
d. Menjadi inovasi baru teknik finishing kayu yang dapat membantu 
pencahayaan ketika gelap. 
4.  Teori dan Metode Penciptaan 
1. Estetika 
Karya seni tidak akan pernah lepas dari ilmu estetika, maka pendekatan yang 
digunakan pada penciptaan ini menggunakan teori estetika. Menurut Darsono 
dalam bukunya Estetika (Dharsono Sony Kartika 2004, 63)  
ada tiga ciri yang menjadi sifat-sifat menjadi indah dari benda-benda estetis adalah: 
1) Mengenai bentuk secara global, membedakan bagian-bagian pada karya dan 
saling dipadukan satu dengan yang lainya, sehingga menimbulkan kesan yang 
unik dan kreatif.  
2) Kerumitan (Komplexity) estetis atau karya yang bersangkutan tidak sederhana, 
melainkan kaya akan isi maupun unsur–unsur yang berlawananllataupun 
mengandung perbeda’an yang halus. Bagian ini dilakukan pengamatan mengenai 
bentuk secara global dan tingkat kerumitan yang terkandung di dalam bentuk. Hal 
inilah yang akan dijadikan bentuk yang dapat terlihat estetis dan menarik. 
3) Kesungguhan (intensity) Suatu benda esteis yang baik harus mempunyai kualitas 
tertentu yang menonjol dan bukan sekedar suatu yang kosong. Pada tahap ini 
dilakukan proses pengamatan mengenai bentuk yang terlihat rumit dan unik.  
 
 





A major premise in Gestalt theory is that visual perception experiment 
and research need to consider more than just the make up an experience, 
because the total effect of a visual experience is different from the effect of the 
accumulation of all the separate parts. There are a number of ares of visual 
perception that can be used to create good design shape or form using Gestalt 
research.(Charles 1992, 337)  
 
 Prinsip pengorganisasian Gestalt ini penulis gunakan sebagai landasan 
penciptaan untuk merancang karya yang menghasilkan dua gambar berbeda untuk 
menciptakan output visual yang unik menyentuh dan menggugah emosi penikmat 
seni dan masyarakat. 
 
Metode Penciptaan 
Metode penelitian artistik (Artistic Research) yang merupakan penelitian 
yang mencakup pengalaman artistic peneliti yang dituangkan melalui karya tulis 
ilmiah untuk dapat ditransformasikan pada pembaca. Berikut enam faktor yang 
menjadi dasar penelitian dari sudut pandang peneliti dan pembaca.  
Upaya menciptakan karya seni ada beberapa metode yang ditawarkan oleh 
beberapa ahli.Dalam penciptaan karya ini menggunakan metode Practice based 
research yaitu penciptaan berdasarkan hasil penelitian. Penelitian berbasis praktik 
merupakan penyelidikan orisinil yang dilakukan guna memperoleh pengetahuan 
baru melalui praktik dan hasil praktik tersebut. Dalam pengertian yang lebih 
dalam disebutkan bahwa 
“…Penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang paling tepat 
digunakan oleh pencipta karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian 
yang dilakukan dapat langsung diterapkan pada bidang bersangkutan dan peneliti 
melakukan yang terbaik dengan menggunakan kemampunn mereka dan 
pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek kajian tersebut. (Malins 1996, 1) 
5. Hasil dan Pembahasan 
Karya seni rupa khususnya kriya yang memiliki unsur bentuk, garis dan warna 
pasti memiliki tujuan pembuatanya baik bertujuan estetis semata maupun karya 
yang memiliki makna tersirat atau tersurat dari penciptaan visualnya, 
dikombinasikan, dan disajikan, ulasan karya sangat diperlukan sebagai media untuk 
mengkomunikasikan makna dan tujuan penciptaan karya kepada penikmat agar rasa 
dan pemaknaan secara mendalam bisa tertanam dalam benak dan ingatan yang 
melihatnya. 
Karya seni merupakan media ekspresi untuk menyampaikan perasaan, 
gagasan, dan tujuan, maka karya seni yang berhasil menurut penulis adalah karya 
seni yang mampu membuat orang berhenti sejenak untuk melihatnya, merasakan 
unsur-unsur yang disajikan, dan mendalami maknanya. Karya seni yang hidup 
adalah memiliki kekuatan berdialog dengan penikmat, dan bisa membangkitkan 
komunikasi. Tanpa dialog karya seni tidak bisa bercerita pada penikmatnya, 
kehadirannya kering kurang berfungsi. Gustami (2004:12) 




 Penciptaan berjudul ukir kayu fluoresensi karang Acroporidae ini memiliki 
tema besar tentang fenomena keindahan karang Acroporidae  dan kerusakan yang 
disebabkan ulah manusia, Setiap karya yang penulis buat pada penciptaan ini  
mempertimbangkan teori gestalt  yang akan menampilkan dua presepsi gambar atau 
tampilan berbeda dalam satu karya, sehinggga pada perwujudanya penulis 
merancang desain karya untuk mencapai dobel presepsi atau dobel gambar tersebut 
dengan mengaplikasikan teknik finishing fosfor pada kayu. 
  Penulis berupaya menghadirkan bentuk dan kesan visual untuk menarik 
perhatian dan kepedulian penikmat seni akan ekosistem karang Acroporidae di 
lautan dan peranannya bagi kehidupan manusia melalui dobel efek warna yang 
terinspirasi dari fenomena fluoresensi karang bercahaya dalam gelap. Untuk 
mewujudkannya penulis melakukan eksperimen bahan dan tehnik finishing fosfor 
yang dapat diaplikasikan pada media kayu dan mampu bercahaya dengan efek 
estetis di ruangan gelap.  
Pada penciptaan ini penulis menciptakan empat karya yang terdiri dari tiga 
karya dengan tema penyebab kerusakan karang dan satu set karya hasil eksperimen 
finishing fosfor pada media kayu. Bentuk global setiap karya yang menyerupai 
lingkaran menyimbolkan roda atau bumi yang berputar memiliki filosofi bahwa 
keindahan akan pudar seiring berjalannya waktu dan kedaan dapat berubah seratus 
delapan puluh derajat seperti roda yang terus berputar, maka pesan yang penulis 
hadirkan dalam karya-karya ini adalah setiap manusia yang membuat kerusakan 
kelak akan mendapat balasannya, dan meskipun manusia yang membuat kerusakan 
tersebut pada saat ini memiliki keindahan, keberlimpangan harta, dan jabatan kelak 
dunia akan berputar dan kekuasaan itu akan dipergilirkan. 
 Media kayu yang penulis gunakan adalah kayu gamelina, kayu ini dipilih 
karena memiliki warna putih tulang yang menyimbolkan warna kerusakan karang 
coral bleaching, selain itu media kayu dipilih karena memiliki sifat yang keras 
namun muudah untuk dibentuk dan sangat cocok dengan karakter terumbu karang, 
selain itu jenis kayu gamelina yang memiliki tingkat kepadatan yang tidak terlalu 
keras dan berwarna putih sengaja dipilih untuk menunjang proses pembentukan dan 
mencapai output visual dan warna yang diinginkan pada penyajian karya. 
 Untuk mengulas karya  penulis mengunakan kajian estetika untuk 
menjelaskan secara ilmiah  dari pengamatan gejala-gejala yang kongkrit hasil 
pengamatan terhadap karya. penguraian berkaitan dengan teknik, bahan, dan bentuk 
yang diciptakan atau disajikan  diharapkan membantu mempermudah dalam 
memahami karya seni yang diciptakan.  
Sudut pandang yang penulis pilih  untuk untuk mengulas karya dalam tugas 
akhir ini.berdasarkan buku Garis Besar Estetika  karya (Gie 1976, 23) 1. Aestehetic 
morphology (ilmu bentuk seni) merupakan penelaahan gaya dan bentuk-bentuk 
dalam seni. 2. Sociology of art (sosiologi seni) merupakan bidang yang mempelajari 
berbagai hubungan antara seniman, seni dengan kehidupan masyarakat secara 
timbal balik. 3. Logic, semantic an semilogi of art. Merupakan pengetahuan yang 































Gambar. 3.39 . Karya 1 berjudul “Transisi kerusakan Acroporidae” 
 Hasil eksperimen bahan dan teknik finishing kayu bercahaya dalam gelap 
(Foto: Fachruddin) 
 
Judul   : Transisi kerusakan Acroporidae 
Teknik  : Ukir 
Ukuran : 35 Cm x 35 Cm (3 buah) 
Finishing  : Resin bercahaya, Transparan bercahaya, Serat bercahaya 
Th Pembuatan : 2021 
Karya berjudul transisi kerusakan Acroporidae ini merupakan hasil dari 
eksperimen bahan dan teknik finishing bercahaya dalam gealp, mewujudkan 
transisi bentuk kerusakan yang terjadi pada karang Acroporidae yang diwujudkan 
melalui bentuk dan warna menjadi tiga bagian, tiga bagian karya ini memiliki 
bentuk visual yang serupa yaitu bentuk karang jenis Astreopora yang didominasi 
bentuk menyerupai kubah-kubah kecil dan lubang di tengahnya yang dikelilingi 
bentuk dan tekstur abstrak yang menyimbolkan kerusakan yang terjadi pada karang.  
 Karya paling kiri didominasi warna merah dan biru kehitaman memiliki 
itensitas kepekatan warna dan tingkat glosy yang kuat menyimbolkan karang 
dengan kondisi baik dan warna-warna yang unik. Pengaplikasian finishing resin 
bercahaya  pada karya ini akan memunculkan visual yang mengkilap ketika karya 
dalam cahaya normal menyimbolkan karang dalam keadaan baik sedangkan karya 
ketika tanpa cahaya akan memunculkan cahaya gradasi warna yang dramatis 
menyimbolkan bentuk kehidupan karang yang indah dan dinamis.  
Karya bagian tengah memiliki warna cerah dan warna gradasi putih pucat 
yang mengelilinginya menggambarkan transisi kerusakan jenis coral bleaching 




yang terjadi pada karang Acroporidae, pengaplikasian finishing transparan 
bercahaya pada karya ini sangat bermanfaat untuk memunculkan dau efek warna 
dengan intensitas yang baik namun tidak menggangu satu sama lain yaitu warna 
karya dalam cahaya normal akan terlihat baik dan menarik tetapi tidak terganggu 
dengan warna fosfor yang melapisinya dan warna karya ketika tanpa cahaya akan 
memunculkan warna neon bercahaya yang kuat.  
Karya bagian paling kanan terinspirasi oleh karang jenis Acroporidae yang 
mati atau rusak. Warna-warna pucat kayu gamelina dan tekstur serat yang terbuka 
penulis wujudkan pada karya ini bertujuan untuk kemmenyimbolkan kondisi 
karang yang telah mati, selain itu pengaplikasian teknik finishing serat bercahaya 
dipilih karena teknik ini akan menampilkan dua tampilan yang berbeda pada karya 
kriya kayu ketika karya dalam cahaya akan terlihat seperti kayu lawasan namun 
keetika karya tanpa cahaya akan memunculkan motif serat kayu yang bercahaya 
dengan warna-warna neon yang bercahaya, karya ini menyimbolkan bahwa dibalik 
bentuk kerusakan karang terdapat manfaat dan keindahan yang besar pada karang. 
 Penciptaan karya ini selain sebagai media eksperimen formula bahan dan 
teknik aplikasi finishing fosfor pada kayu juga menyimpan makna yang memantik 
kesadaran untuk menjaga ekosistem lingkungan. transisi kerusakan coral bleaching 
pada karang Acroporidae yang disebabkan oleh pemanasan global yang dilakukan 
oleh manusia menjadi penyebab naiknya suhu air laut juga berdampak bagi 
kehidupan karang yang merupakan rumah bagi ikan-ikan, secara tidak langsung 
akan mengurangi populasi ikan dilautan. 
Konsep tersebut ditampilkan dalam tiga bagian karya. Bentuk, warna dan 
manfaat yang indah diharapkan dapat menggugah kesadaran penulis dan penikmat 
seni tentang keindahan dan manfaat terumbu karang yang kian pudar dan rusak 
sehingga memantik perhatian lebih tentang kaingin tahuan tentang penyebab, 
manfaat, dan keindahan dari karang Acroporidae bagi manusia dan alam. 
Karya berjudul transisi kerusakan Acroporidae ini menampilkan bentuk 
transisi kerusakan karang Acroporidae dimulai dari bagian kiri yang menampilkan 
warna-wana pekat, bagian tengah yang menampilkan warna transisi ke putih dan 
bagian kanan yang menampilkan warna pucat kerusakan karang. Namun semua 
tampilan warna tersebut berubah seketika saat karya berada pada tempat tanpa 
cahaya menjadi sangat indah dan menarik perhatian, hal ini menyimbolkan bahwa 
dibalik segala kerusakan dan keburukan penampilan tersimpan sebuah keindahan, 
setiap manusia pasti memiliki kesalahan dan keburukan tetapi seburuk-buruk 


































Gambar. 3.40 Karya 2 berjudul (Kapal karang) 
(Foto: Fachruddin) 
 
Judul   : Kapal karang 
Teknik  : Ukir 
Ukuran : 70 Cm x 70 Cm 
Finishing  : Resin bercahaya, Transparan bercahaya, Serat bercahaya 
Th Pembuatan : 2021 
 Karya berbentuk panel ukir kayu ini berjudul Kapal Acroporidae berbahan 
dasar kayu Gamelina, untuk mewujudkannya penulis menggunakan teknik ukir 
cekung dan cembung, penulis mengkombinasikan bentuk-bentuk karang 
Acroporiidae diantara jenisnya adalah karang astreopora, montiopora, dan 
anacropora. 
 Karya yang penulis ciptakan bukan hanya menampilkan bentuk keindahan 
dan keunikan yang memberi efek kejut dan mampu menjadi ingatan kuat dalam 
benak penikmat seni, tetapi mentransfer ketertarikan dan ingatan tersebut menjadi 
pesan moral serta kepedulian akan alam yang akan terus dibicarakan dan 
diceritakan sehingga akan terjadi kesadaran bersama.  
 Pada karya ini penulis menghadirkan dua gambar dalam satu karya yang 
akan terlihat perbedaanya ketika karya dalam cahaya dan tanpa cahaya. Ketika 
karya berada dalam cahaya akan terlihat gambaran keindahan dan kerusakan karang 
acroporidae yang berdampingan. Keindahan karang ditampilkan melalui susunan 
bentuk ekosistem karang Acroporidae di dalam lautan dengan warna-warna yang 
menarik, sedangkan  bentuk kerusakan dengan warna-warna pucat yang seolah 
meleleh menunjukkan dibalik keindahan tersebut telah terjadi kerusakan. 
 Penampilan atau gambar karya akan berubah ketika karya tanpa 
penerangan atau hanya diterangi lampu ultraviolet menjadi gambar kapal pesiar 
atau kapal tongkang yang menabrak dan mengaitkan jangkar pada karang secara 
sembarangan. Gambar tersebut menggambarkan salah satu faktor rusaknya 




terumbu karang adalah banyaknya kapal-kapal berukuran besar yang menabrak atau 
terdampar di wilayah terumbu karang, perwujudan gambar ini dipilih karena 
kerusakan ini berbeda dengan kerusakan yang disebabkan oleh faktor alam yang 
membutuhkan waktu lebih panjang, tetapi kerusakan karena kapal yang menabrak 
karang ini merupakan kerusakan langsung yang sangat berbahaya mengingat jangka 
waktu yang cepat dengan dapak yang sangat luas. 
Kerusakan yang diakibatkan kapal yang menabrak karang ini juga tidak 
lepas dari kurangnya pengawasan pemerintah dalam menjaga dan membatasi kapal-
kapal berukuran besar sehingga dampak yang ditimbulkan bukan hanya kerusakan 
ekosistem terumbu karang tetapi juga sulitnya nelayan untuk mencari ikan karena 
pengaruh langsung maupun tidak langsung dari kapal besar yang hilir mudik 
diwilayah perairan dangkal yang merupakan habitat hidup ikan. 
 
Karya 3 
















Gambar. 3.41 Karya 3 berjudul “Bom Acroporidae” 
(Foto: Fachruddin) 
 
Judul   : Bom Acroporidae 
Teknik  : Ukir 
Ukuran : 85 Cm x 85 Cm 
Finishing  : Resin bercahaya, Transparan bercahaya, Serat bercahaya 
Th Pembuatan : 2021 
 
 Karya ukir kayu berjudul Bom Acroporidae ini dibuat dengan menggunakan 
teknik ukir rendah dan cekung, teknik cekung diwujudkan untuk mencapai ilusi 
optik  bentuk cembung, dan teknik finishing kriya kayu bercahaya dalam gelap, 
penulis menyajikan bentuk karang jenis montiopora, merupakan jenis karang 
acroporidae yang memiliki bentuk menyerupai kelopak bunga mawar dan penulis 
kombinasika dengan bentuk karang jenis acropora yang memiliki bentuk 
menyerupai ranting-ranting kayu dengan percabangan yang pendek.  
 





Karya ini merupakan bentuk kepedulian penulis akan kerusakan terumbu 
karang acroporidae yang disebabkan karena penangkapan ikan menggunakan bom. 
Dalam sejarahnya menangkap ikan menggunakan bom dimulai pada perang 
Permesta pada tahun 1957-1959, seorang juru masak tentara mengajak yang 
membutuhkan pasokan makanan dalam jumlah besar  mengajarkan beberapa 
nelayan menangkap ikan dengan menggunakan granat tangan untuk mendapatkan 
ikan dalam jumlah banyak dengan waktu singkat sejak saat itu mulailah dikenal 
oleh nelayan cara menangkap ikan dengan bom. Latar belakang tersebutlah yang 
menjadikan tradisi menangkap ikan dengan bom menjadi biasa hingga sekarang 
dengan berbagai alat bom rakitan yang semakin berkembang, mengingat cara ini 
merupakan cara yang sangat mudah dan praktis, namun berdampak sangat buruk 
bagi keberlangsungan ekosistem alam dan populasi ikan di lautan. 
Pada karya ini penulis menghadirkan dua gambar dalam satu karya yang 
akan terlihat perbedaanya ketika karya dalam cahaya dan tanpa cahaya. Ketika 
karya berada dalam cahaya akan terlihat gambaran keindahan, penulis 
menghadirkan bentuk-bentuk keindahan susunan karang jenis montiopora yang 
memiliki bentuk visual yang indah menyerupai kelopak bunga yang bersusun 
menyimbolkan keindahan dari sebuah bunga yang wangi dan menyenangkan setiap 
mata yang melihatnya, dipadukan dengan bentuk karang jenis acopora mempunyai 
visual menyerupai ranting pohon menyimbolkan kekuatan dan perkembangan yang 
berkelanjutan. 
Berkebalikan dengan bentuk keindahan yang terlihat ketika karya berada 
dalam cahaya normal, ketika karya berada tanpa diterangi cahaya atau diterangi 
cahaya ultraviolet karya akan menampilkan gambar pengerusakan karang 
disebebkan bom yang digunakan untuk menangkap ikan di lautan, gambar tersebut 
merupakan bentuk keprihatinan penulis dari praktek ilegal menangkap ikan 
menggunakan bom, perbedaan gambar yang muncul ketika karang tanpa 
penerangan atau diterangi lampu ultraviolet akan menghadirkan efek kejut kepada 
penikmat seni yang melihatnya, diharapkan dapat memberi ingatan kuat pada benak 
penikmat seni untuk mentransfer ketertarikan dan ingatan tersebut menjadi 
kepedulian akan alam yang akan terus dibicarakan dan diceritakan sehingga akan 
terjadi kesadaran bersama.  
Gambar pengerusakan karang menggunakan bom yang akan mucul dibalik 
bentuk keindahan karang montiopora dan anacrropora dipilih untuk diwujudkan 
menjadi sebuah karya karena dampak dari pengrusakan bom ikan dan kegiatan yang 
masih dilakukan sampai sekarang ini masih sering dilakukan. Gambar bom jenis 
granat dipilih karena terkait dengan sejarah dimulainya pengeboman ikan, selain itu 
gambar ledakan yang sangat besar menyimbolkan dampak buruk yang besar dari 
ledakan bom ikan tersebut. Selain itu gambar retakan dan pecahan yang ditampilkan 
memiliki makna kerusakan yang terjadi akan menimbulkan efek domino dan jangka 
Panjang baik bagi lingkungan juga bagi generasi selanjutnya. 
 
 




















Gambar. 3.41 Karya 4 berjudul ”Acroporidae dan limbah” 
(Foto: Fachruddin) 
 
Judul   : Acroporidae dan limbah 
Teknik  : Ukir 
Ukuran : 70 Cm x 70 Cm 
Finishing  : Resin bercahaya, Transparan bercahaya, Serat bercahaya 
Th Pembuatan : 2021 
 Karya berjudul Acroporidae dan limbah merupakan karya ukir kayu 
berbentuk panel dibuat  menggunakan teknik ukir rendah dan teknik scrool untuk 
mewujudkan bentuk-bentuk karang acroporidae jenis montiopora, anacropora, 
dan bentuk kerusakan yang terjadi pada karang jenis astreopora. Pada karya ini 
penulis mengkombinasikan tiga jenis karang yang saling berkaitan, karang jenis 
acroporidae rusak yang dikombinasikan dengan karang montiopora, anacropora 
yang indah menyimbolkan dibalik kerusakan masih bisa tumbuh keindahan, seperti 
bentuk karang montiopora menyerupai jamur yang menumpang pada inangnya 
menyimbolkan kerusakan yang masih memilki harapan menjadi sebuah perbaikan, 
selain itu bentuk karang anacropora yang terlihat tumbuh dibalik kerusakan juga 
menyimbolkan harapan akan sebuah perbaikan. 
 Namun tampilan karya akan berubah menjadi bentuk limbah-limbah yang 
mencemari laut dan berkontribusi pada kerusakan karang acroporidae, diantaranya 
ada bentuk kantong plastik dan botol yang muncul ditengah bentuk karang 
montiopora yang menyimbolkan penggunaan dan limbah dari benda tersebut sudah 
masuk dalam katagori berlebihan dan menjadi penyebab utama kerusakan alam, 
selain itu bentuk jirigen oli yang muncul dibalik bentuk kerusakan astreopora 
menyimbolkan salah satu faktor kerusakan yang terjadi pada terumbu karang dan 
ekosistem laut salah satunya adalah banyaknyaknya kejadian tumpahan oli dan 
minyak bumi baik akibat pengeboran minyak bumi di lautan maupun kapal yang 
melintas telah banyak berkontribusi dalam kerusakan yang terjadi pada terumbu 
karang dan ekosistem laut. 




 Karya ini menyimbolkan bahwa dibalik kerusakan yang terjadi tetap ada 
harapan untuk mengembalikan alam menjadi lebih baik tentunya dengan perbaikan 
dan pola-pola hidup yang ramah bagi keberlangsungan hidup dan kelestarian alam 
sekitar, sampah plastik yang ditampilkan pada karya ini menyimbolkan betapa 
dekatnya aktivitas keseharian kita dengan kontribusi untuk merusak alam, bentuk 
dan visual karya yang diciptakan diharapkan mampu menggugah kesadaran 
masyarakat dalam menjaga kehidupan yang ramah lingkungan.  
 
6. Kesimpulan  
 Penciptaan karya seni bukan hanya tentang menuangkan pengalaman estetik 
sebagai bentuk kepuasan pribadi namun ada kegelisahan yang memantik gagasan 
untuk diwujudkan agar berdampak baik bagi diri sendiri, lingkungan, dan orang 
lain, menghadirkan karya yang bukan hanya indah tetapi mampu membuat orang 
berhenti sejenak untuk melihatnya, merasakan unsur-unsur didalamnya dan 
mendalami maknanya dan berpengaruh bagi perasaan, pemikiran, maupun 
kepedulian penikmatnya. 
 Penciptaan seni berjudul Ukir Kayu Fluoresensi Karang Acroporidae ini 
dibuat untuk menyampaikan kegelisahan penulis atas kentimpangan yang terjadi 
antara keindahan fenomena fluoresensi dan kerusakan karang Acroporidae media 
kayu gamelina yang berwarna putih tulang yang menyerupai kerusakan coral 
bleaching dan teknik ukir kayu dipilih karena dapat memvualisasikan terumbu 
karang secara maksimal baik dari segi bentuk, tekstur, maupun warna.  
Teori gestalt digunakan sebagai acuan dalam merancang karya yang mampu 
menghasilkan dua gambar pada satu karya namun pada penciptaan ini perbedaan 
gambar terseut akan terlihat ketika karya berada di ruang gelap dan terang dengan 
mengaplikasikan bahan dan teknik finishing fluoresensi pada ukir kayu. 
Penulis berhasil menemukan tiga jenis  formula dan teknik finishing fluoresensi 
untuk kayu yaitu finishing ukir kayu serat bercahaya, finishing transparan 
bercahaya, dan finishing resin bercahaya sebagai media untuk memunculkan 
gambaran keindahan dan pengrusakan Acroporidae dan menghasilkan empat karya 
yang berjudul: 1. Transisi kerusakan 2. Kapal karang 3. Bom Acroporidae 4. 
Acroporidae dan limbah, karya yang dihasilkan diharapkan mampu mencapai 
output visual yang unik, menyentuh dan menggugah emosi yang menjadi ingatan 
kuat dalam benak penikmat seni  dan diharapkan ingatan tersebut menjadi 
kepedulian yang terus dibicarakan sehingga diharapkan terjadi kesadaran bersama. 
 Karya yang dihasilkan diharapkan mampu mencapai output visual yang unik, 
menyentuh dan menggugah emosi yang menjadi ingatan kuat dalam benak 
penikmat seni  dan diharapkan ingatan tersebut menjadi kepedulian yang terus 
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